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ABSTRAK

Dalam perencanaan bangunan air, umumnya hanya ditinjau dari keamanan terhadap
faktor alam yang terjadi di sekitarnya. Perencana tidak memperhatikan keamanan akibat pengaruh
bangunan terhadap perubahan morfologi sungai jauh di daerah udik dan di hilir bangunan, serta
pengaruh perubahan lingkungan yang tarjadi. Salah satu dari bangunan air tersebut adalah
bendung dengan kelengkapannya yang dibangun melintang sungai atau sudetan yang sengaja
dibuat untuk meninggikan taraf muka air sehingga air dapat mengalir ke saluran atau jaringan
berikutnya.

Model untuk penelitian dilakukan di Laboratorium Hidraulika dan Mekanika Fluida
Jurusan Teknik Sipil Universitas Kristen Maranatha. Faktor utama terjadinya penggerusan yang
dalam di hilir bendung adalah peredam energi yang belum berfungsi secara optimal. Maka untuk
mengatasi penggerusan yang terjadi di hilir bendung, dilakukan modifikasi terhadap model fisik
peredam energi dan juga penambahan terhadap kelengkapan dari peredam energi itu sendiri yaitu
penambahan pengaman gerusan berupa rip-rap batu, merubah lantai kolam olak menjadi lebih
panjang dari pada desain awal dan merubah ukuran ambang hilir.

Hasil percobaan pada peredam energi dengan kondisi model awal dengan debit
mendekati 100% (Q = 0,036075 m3/detik) penggerusan yang terjadi adalah sedalam —4 cm. Maka
dilakukan pemodifikasian yang pertama yaitu pemasangan rip-rap batu diameter 3 cm dengan
panjang 20 cm serta kedalaman 5 cm dengan debit mendekati 100% (Q = 0,035842 m3/detik),
penggerusan yang terjadi adalah sedalam —2 c¢cm. Pemodifikasian inipun tidak membuahkan hasil
yang baik, maka dilakukanlah pemodifikasian yang ke-dua yaitu dengan memperpanjang lantai
kolam olak serta memperlebar ambang hilir dengan debit mendekati 100% (Q = 0,036308
m3/detik), penggerusan yang terjadi adalah sedalam —5 cm. Setelah pemodifikasian yang ke-dua,
penggerusan yang terjadi justru semakin besar, maka pemodifikasian yang ke-tiga dilakukan, yaitu
memasang rip-rap batu diameter 3 cm dengan panjang 20 cm serta kedalaman 5 cm dengan debit
mendekati 100% (Q = 0,036308 m3/detik), penggerusan yang terjadi adalah sedalam -3 cm.
Pemodifikasian inipun masih dapat membahayakan konstruksi bendung, maka dilakukan
pemodifikasian yang ke-empat yaitu memperbanyak pemasangan rip-rap batu diameter 3 cm
panjang 30 cm dan kedalaman 5 cm dengan debit mendekati 100% (Q = 0,036308 m3/detik),
penggerusan yang terjadi adalah sedalam —1 c¢m. Pemodifikasian yang ke-empat sudah cukup
baik, tapi untuk efisiensi dilakukan pemodifikasian yang ke-lima dengan pemasangan rip-rap batu
diameter 2 cm dengan debit mendekati 100% (Q = 0,036308 m3/detik) penggerusan yang terjadi
adalah sedalam —1 cm. Sementara untuk pasir yang dipakai diklasifikasikan dengan menggunakan
metoda USCS (unfied soil classification system) dengan cara melihat soil classification chart, maka
contoh tanah ini termasuk pasir dengan gradasi yang buruk yang bersimbol grup — SP dengan nilai Gs
sebesar 2,66.
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B = lebar saluran (m)

c = koefisien debit sebesar 1,39

Cu = koefisien keserbasamaan

Cc = koefisien gradasi

D10 = diameter butiran tanah dimana 10% lolos ayakan
D30 = diameter butiran tanah dimana 30% lolos ayakan
D60 = diameter butiran tanah dimana 60% lolos ayakan
G = percepatan gravitasi (m/detik2)

Gs = berat spesifik tanah

Gt = berat spesifik air pada saat T

h = tinggi mercu terhadap muka air udik (m)

Q = debit aliran (m’/detik)

q = debit per satuan lebar (m?/detik)

Qthomson = debit Thomson (m?*/detik)

a = tinggi ambang hilir / ensill (m)

2a = lebar ambang hilir / ensill (m)

T = temperatur (°C)

D2 = tinggi muka air hilir terhadap permukaan pasir (m)

Ds = tinggi puncak mercu ke permukaan kolam olak (m)

Wi = berat botol Erlenmeyer + berat air + berat tanah (gr)

w2 = berat botol Erlenmeyer + berat air (gr)

Ws = berat tanah kering (gr)

z = elevasi m.a udik bendung — elevasi m.a hilir bendung (m)
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Ah

panjang kolam olak (m)

bacaan awal dikurangi bacaan akhir (m)
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